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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan SAK EMKM,
pengelolaan arus kas, serta Implementasi Nilai 77i Hita Karana terhadap kinerja
keuangan UMKM sektor pariwisata di Kabupaten Buleleng. Populasi penelitian
mencakup seluruh pelaku UMKM di Kabupaten Buleleng. Penentuan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak 122
pelaku usaha. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis data
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner berbasis skala Likert.
Pengolahan data dilakukan'dengan menggunakan bantuan program SPSS. Data
yang telah terkumpul dianalisis melalui beberapa tahap, yaitu uji statistik deskriptif,
uji kualitas data, uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda:.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SAK
EMKM dan pengelolaan arus kas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM. Sementara itu, Implementasi Nilai 77i Hita Karana
menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan, hal ini dikarenakan
pengaruhnya terlebih dahulu berkaitan dengan hubungan sosial, etika usaha, dan
kepercayaan konsumen sebelum berdampak pada kinerja keuangan.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of the implementation of SAK EMKM, cash

flow management, and the implementation of the Tri Hita Karana Value on the
financial performance of MSMEs in the tourism sector in Buleleng Regency. The
research population includes all MSME actors in Buleleng Regency. The sample
was determined using the purposive sampling technique with a total of 122 business
actors. This study uses a quantitative approach with the type of primary data
obtained through the distribution of questionnaires based on the Likert scale. Data
processing is carried out using the help of the SPSS program. The data that has
been collected is analyzed through several stages, namely descriptive statistical
tests, data quality tests; classical assumption tests, and hypothesis testing using
multiple linear regression analysis. The results of the study show that the
implementation of SAK EMKM and cash flow management have a positive and
significant influence on the financial performance of MSMEs. Meanwhile, the
implementation of Tri Hita Karana Values shows a positive but not significant
influence, this is because the influence is first related to social relations, business
ethics, and consumer trust before having animpact on financial performance.
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